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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang 

Indonesia merupakannnegara yang mengandalkan pendapatan pada sektor 

pajak. Pajak ialah iuran rakyat untuk kas negara didasarkan undang-undang yang 

tidak mendapatkan imbalan langsung serta ditunjukkan dan dipergunakan 

membiayai rumah tangga negara (Mardiasmo, 2011). Bagiinegara, pajak adalah 

sumberrpenerimaan negara yang paling besar, karena APBN sebagian besar 

dibiayai oleh pajak. Pajak merupakan suatu pilar utama dalam menopang jalannya 

pemerintahan dan pembangunan nasional. 

Salah satu bidang yang sangat berperan dalam pembangunan nasiona l 

terutama dalam memberikan jasa pelayanan untuk membangun berbagai macam 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan masyarakat adalah bidang usaha jasa 

konstruksi. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2017 Tentang 

Jasa Konstruksi menimbang bahwa pembangunan nasional bertujuan untuk 

mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Sektor jasa 

konstruksi merupakan kegiatan masyarakat mewujudkan bangunan yang berfungs i 

sebagai pendukung atau prasarana aktivitas sosial ekonomi kemasyarakatan guna 

menunjang terwujudnya tujuan pembangunan nasional.   

Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2017 

Tentang Jasa Konstruksi menimbang bahwa jasa konstruksi adalah layanan jasa 



 

 

konsultansi konstruksi dan/ atau pekerjaan konstruksi. Konsultansi konstruksii 

adalah layanankkeseluruhan atau sebagian kegiatan yang meliputi pengkajian, 

perencanaan, perancangan, pengawasan, dan manajemen penyelenggaraan 

konstruksi suatu bangunan. Pekerjaannkonstruksi adalah keseluruhan atau sebagian 

kegiatan yang meliputi pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan, 

pembongkaran, dan pembangunan kembali suatu bangunan. Kontrak kerja 

konstruksi adalah keseluruhan dokumen kontrak yang mengatur hubungan hukum 

antara Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa dalam penyelenggaraan Jasa Konstruksi.  

Baik perencana konstruksi, pelaksana konstruksi maupun pengawasskonstruks i 

dapat berbentuk orang perseorangan ataupunbbadan usaha, serta mempunya i 

sertifikasi dari ahli yang profesional di bidang masing-masing jenis usaha 

konstruksi tersebut.  

Penghasilan atas bidang usaha jasaakonstruksi ada yang dikenakannPP h 

Final dan PPh Non Final. Undang-Undang perpajakan yang mengatur tentang 

bidang usaha jasa konstruksi terdapat dalam dua pasal, yaitu PPh Pasal 23 (PPh 

Non Final) dan PPh Pasal 4 Ayat (2) (PPh Final). Selain itu, usaha jasa konstruksi 

juga diatur dalam Peraturan PemerintahhRepublik Indonesia No.40 Tahunn2009 

mengenai PerubahannAtas Peraturan Pemerintah No.51 Tahunn2008 Tentang 

Pajak PenghasilannAtas PenghasilannDari Usaha Jasa Konstruksi. 

Menurut Nainggolan dan Riza (2017) menyatakan bahwa perusahaan jasa 

konstruksi ini penting untuk menunjang keberhasilan program-program 

pembangunan sarana dan prasarana yang dibutuhkan masyarakat yang berupa 

pembangunan fisik, seperti pembangunan perumahan, perkantoran, jalan, jembatan, 



 

 

pabrik dan lain sebagainya. Perusahaan jasa konstruksi adalah pihak yang 

mengerjakan program-program pembangunan tersebut yang dilakukan melalui 

salah satu proses pengerjaan mulai dari perencanaan oleh biro teknik/ arsitektur, 

jasa perbaikan, dan konstruksi bangunan, serta kegiatan-kegiatan lain yang 

berhubungan dengan aktivitas jasa konstruksi. 

Perusahaan jasa konstruksi biasanya mengerjakan pekerjaan konstruksi 

yang dilaksanakan dalam waktu yang cukup lama yang dapat melampaui jangka 

waktu periode akuntansi yang normal. Sehingga menimbulkan masalah dalam 

pengakuan pendapatan yang diterima dan biaya yang harus dikeluarkan oleh 

perusahaan, hal ini dapat mempengaruhi besarnya laba/ rugi perusahaan untuk suatu 

periode akuntansi (Nainggolan dan Reza, 2017).  Oleh karena itu, perlu untuk 

mencermati penerapan akuntansi perpajakan dalam bidang usaha jasa konstruksi 

apakah sudah sesuai atau tidak. Aspek perpajakan untuk bidang usaha jasa 

konstruksi memiliki ciri khusus karena sifatnya berbeda dengan bidang usaha 

lainnya, dilihat dari siklus operasinya yang memiliki waktu lebih dari satu tahun, 

sehingga pendapatan dan bebannya pun dihitung secara khusus (Sarjono, 2017). 

Menurut IkatannAkuntan Indonesia (2018) tujuan Pernyataan Standar 

AkuntansiiiKeuangan 34 menggambarkan tentang perlakuannaakuntans i 

pendapatan dan biayaayang berhubunganndengan kontrak konstruksi. Oleh karena 

sifat dari aktivitas yanggdilakukan pada kontrak konstruksi, tanggal saataaktivitas 

kontrakmmulai dilakukan dan tanggal saat aktivitas tersebut diselesaikan biasanya 

jatuhppada periodeaakuntansi yang berlainan. Persoalannutama dalamaakuntans i 



 

 

kontrak konstruksiaadalah alokasi pendapatannkontrak dan biaya kontrakppada 

periodeppelaksanaan pekerjaannkonstruksi. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015) akuntansi pajak merupakan 

bagian dari akuntansi keuangan yang menekankan pada penyusunan surat 

pemberitahuan pajak (SPT) dan pertimbangan konsekuensi perpajakan terhadap 

transaksi atau kegiatan perusahaan. Ketentuan perpajakan merupakan produk 

lembaga legislatif yang mengikat semua anggota masyarakat (termasuk profesi 

akuntan). Dengan demikian, apabila terjadi kekurangsesuaian antara ketentuan 

perpajakan dan praktek akuntansi atau standar akuntansi yang berlaku umum, maka 

Undang-Undang Perpajakan mempunyai prioritas untuk dipatuhi di atas praktek 

dan kelaziman akuntansi. Secara umum, akuntansi komersial disusun dan disajikan 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Namun, untuk kepentingan 

perpajakan, akuntansi komersial harus disesuaikan dengan aturan perpajakan yang 

berlaku di Indonesia. Dengan demikian, apabila terjadi perbedaan antara ketentuan 

akuntansi dengan ketentuan pajak, maka untuk keperluan perhitungan, pembayaran 

dan pelaporan pajak, Undang-Undang dan ketentuan perpajakan memiliki prioritas 

untuk dipatuhi. 

Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian terhadap perusahaan jasa 

konstruksi di Palembang, yaitu PT Musi Jaya Bersama. PT Musi Jaya Bersama 

adalah perusahaan yang bergerak di bidang usaha jasa konstruksi yang setiap 

tahunnya perusahaan berkewajiban membayar pajak penghasilan atas badan 

usahanya kepada negara. Perusahaan menyusun laporan keuangannya telah 

menerapkan SAK ETAP untuk penyusunan laporan keuangan yang dimulai pada 1 



 

 

Januari 2011. SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik) dimaksudkan untuk digunakan oleh Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (ETAP), yaitu entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik 

signifikan dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose 

financial statement) bagi pengguna eksternal. Manajemen perusahaan berpendapat 

bahwa laporan keuangan tahun 2012 telah disajikan sesuai dengan SAK ETAP dan 

telah memenuhi semua persyaratannya. Hal ini dilakukan perusahaan untuk dapat 

memberikan informasi akuntansi yang sesuai dengan kepentingan pihak internal 

dan eksternal perusahaan. 

Laporan keuangan yang disusun berdasarkan standar akuntansi keuangan 

(laporan komersial) belum dapat memenuhi kepentingan pihak-pihak tertentu 

terutama fiskus. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan waktu (perbedaan 

sementara) dan perbedaan tetap atas pengakuan pendapatan dan beban, sehinggga 

laba yang dilaporkan pada Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) (laba fiskal) berbeda 

jumlahnya dengan yang dilaporkan pada laporan keuangan (laba komersial). 

Menurut Iryani (2011) untuk menghitung pajak penghasilan badan yang terhutang, 

terlebih dahulu harus dilakukan koreksi fiskal atas laporan komersial tersebut, 

karena terdapat perbedaan konsep pengakuan penghasilan (pendapatan) dan biaya  

(beban) antara perpajakan dan akuntansi. 

Adanya perbedaan konsep tersebut akan mempengaruhi tingkat laba pada 

perusahaan. Apabila sebagian pendapatan (penghasilan) dan beban (biaya) tidak 

diakui di dalam pajak, dimana secara tidak langsung pajak penghasilan perusahaan 



 

 

yang dibayar akan semakin besar, sehingga laporan laba rugi harus dikoreksi atau 

direkonsiliasi agar sesuai dengan peraturan perpajakan.  

Berdasarkan uraian di atas, perlakuan akuntansi dan perpajakan dalam 

mengakui pendapatan dan beban merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

besarnya laba/ rugi perusahaan tersebut yang nantinya akan berpengaruh pada besar 

kecilnya penghasilan kena pajak di akhir periode, sehingga penulis mengambil 

judul dalam penelitian ini adalah “Analisis Perlakuan Akuntansi dan 

Perpajakan atas Pendapatan dan Beban pada Perusahaan Jasa Konstruksi 

(Studi Kasus pada PT Musi Jaya Bersama Tahun 2017 - 2018)”. 

 

1. 2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusanmmasalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perlakuan akuntansi dan 

perpajakan atas pendapatan dan beban pada PT. Musi Jaya Bersama. Pendapatan 

tersebut akan dilihat berdasarkan nilai kontrak atau sama dengan harga jual dan 

beban-beban akan disesuaikan dengan Pasal 6 Ayat 1 dan Pasal 9 Ayat 1 UU No. 

36 Tahun 2008 serta mengacu pada PSAK 34 tentang Kontrak Konstruksi dan 

bagaimana perbedaan antara prinsip akuntansi keuangan dan prinsip akuntansi 

perpajakan yang akan dijelaskan dalam perhitungan harga jual yang sesuai dengan 

nilai kontrak, perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dan Dasar Pengenaan 

Pajak, sehingga diakhir penelitian akan dapat diketahui apakah harus dilakukan 

rekonsiliasi fiskal atau tidak. Serta, perhitungan Pajak Penghasilan Final mengingat 

pajak atasppenghasilan daribbidang usahaajjasa konstruksiddiatur dalam Peraturan 



 

 

Pemerintah No. 40 Tahun 2009, sehingga pajak tersebut ada yang dikenakan PPh 

Final (PPh Pasal 4 Ayat 2)  dan PPh non Final (PPh psal 23). 

 

1. 3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perlakuan 

akuntansi dan perpajakan atas pendapatan dan beban pada PT. Musi Jaya Bersama 

dan menganalisis perbedaan antara prinsip akuntansi keuangan dan prinsip 

akuntansi perpajakan yang akan dijelaskan dalam perhitungan harga jual yang 

sesuai dengan nilai kontrak, perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dan Dasar 

Pengenaan Pajak, sehingga diakhir penelitian akan dapat diketahui apakah harus 

dilakukan rekonsiliasi fiskal atau tidak. Serta, perhitungan Pajak Penghasilan Final 

mengingat pajak atasippenghasilan dari bidang usahaajjasa konstruksi diatur 

dalampPeraturannPemerintah No. 40 Tahunn2009, sehingga pajakktersebut ada 

yang dikenakannPPh Final (PPh Pasal 4aAyat 2)  dan PPh non Finalll(PPh Pasal 

23). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1. 4. Manfaat Penelitian 

Manfaattppenelitian yanggiingin dicapai penulis sehubungan dengan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

pengembangan literatur akuntansi dan perpajakan serta dapat dijadikan 

sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

perusahaan untuk lebih memahami perlakuan akuntansi dan perpajakan atas 

pendapatan dan beban, sehingga dapat menyajikan laporan keuangan yang 

lebih baik dan benar menurut akuntansi dan menurut peraturan perpajakan 

yang berlaku. 
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